
  

 
 

 

 

 

STUDI EVALUASI PENGEMBANGAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA  

DAN KESEHATAN (PJOK) DI MASA PANDEMI COVID-19  

PADA SMA NEGERI SE-KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

( Skripsi ) 

 

 

 

Oleh 

Ervin 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 

 

 



  

 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

STUDI EVALUASI PENGEMBANGAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA  

DAN KESEHATAN (PJOK) DI MASA PANDEMI COVID-19  

PADA SMA NEGERI SE-KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

ERVIN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Context, Input, Process, dan Product 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmanai 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-

Kota Bandar Lampung.  

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dan data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Setelah data dikumpulkan 

kemudian direduksi dan dianalisis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Context, pemahaman konsep dasar terkait 

RPP, (pengertian, tujuan, komponen inti, dan aturan-aturan dasar dalam menyusun 

atau mengembangkan RPP) sudah cukup baik. (2) Input, meliputi komponen inti 

yang dikembangkan, cara mengembangkan komponen inti, cara melakukan 

penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan menunjukkan bahwa SMA Negeri 

02 paling baik karena sesuai dengan rujukan Surat Edaran Mendikbud No 14. 

Tahun 2019 yaitu hanya tiga komponen inti. (3) Process, implementasi RPP PJOK 

yang dikembangkan di masa pandemi Covid-19 oleh guru-guru PJOK se-Kota 

Bandar Lampung sudah berjalan cukup baik sesuai dengan rencana yang sudah di 

buat dan dalam pelaksanaan masih ada beberapa kesulitan yang dialami (4) 

Product, keberhasilan RPP PJOK yang dikembangakan di masa pandemi Covid-19 

sedikit menurun pada Kompetensi Dasar, khususnya keterampilan untuk 

pengetahuan sudah cukup baik. 

Kata Kunci : pengembangan rpp, pjok 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

ABSTRACT 

 

 

STUDY OF EVALUATION OF IMPLEMENTATION PLAN 

DEVELOPMENT LEARNING PHYSICAL EDUCATION  

OF SPORTS AND HEALTH IN THE TIME OF THE  

COVID-19 PANDEMIC AT STATE HIGH SCHOOL  

IN BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

By 

 

 

ERVIN 

 

This study aims to evaluate the Context, Input, Process, and Product development 

of the learning implementation plan for physical education, sports, and health 

during the covid-19 pandemic at public high schools throughout the city of Bandar 

Lampung.  

The method used is descriptive qualitative, and data were collected through 

obeservation, inteviews, documentation, and triangulation. After the data is 

collected then it is reduced and analyzed.  

The results showed that (1) context, understanding of basic concepts related to 

RPP, (understanding, objective, core components, and basic rules in compiling or 

developing RPP was good enaough. (2) Input, including core components 

developed, how to develop the core component, how to assess attitudes, knowledge, 

and skills, SMA Negeri 02 Bandar Lampung is the best because it is in accordance 

with the simplification of the development of the learning implementation that has 

been implemented at high school in the city of Bandar Lampung namely the refernce 

letter Minister of Education and Culture Circular No. 14. In 2019, there are only 

three core components.(3) Process, the implementation of the RPP PJOK which 

was developed during the Covid-19 pandemic by teachers throughout the city of 

Bandar lampung has gone quite well according to the plan that has been made and 

in the implementation there are still some difiiculties experienced. (4) Product, The 

success of the RPP PJOK which was developed during the Covid-19 pandemic. 

Slightly decreased ini basic competence, especially skills for knowledge, whic was 

quite good. 

 

Keyword : development rpp, pjok 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

STUDI EVALUASI PENGEMBANGAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA  

DAN KESEHATAN (PJOK) DI MASA PANDEMI COVID-19  

PADA SMA NEGERI SE-KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

ERVIN 

 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar  

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

 

Jurusan Ilmu Pendidikan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 

 



  

 
 

 

 



  

 
 

 

 

 



  

 
 

 

 



  

 
 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis lahir di Gisting Jaya, pada tanggal 10 Mei 1999 

putra kedua dari dua bersaudara pasangan dari bapak 

Siswandi dan ibu Suwarsih. 

Riwayat pendidikan penulis adalah Sekolah Dasar (SD) 

Negeri 02 Gisting Jaya selesai pada tahun 2011, Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 02 Negara Batin selesai 

pada tahun 2014, dan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 01 Negara Batin selesai pada tahun 2017. 

Pada tahun 2018, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Jasmani FKIP Unila melalui jalur SBMPTN. Selama 

menjadi mahasiswa penulis aktif di Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu 

Pendidikan (HIMAJIP) dan Forum Mahasiswa Pendidikan Jasmani (FORMA 

PENJAS). Selain itu, Selama penulis menempuh pendidikan menjadi mahasiswa 

penulis pernah mengikuti kejuaraan cabang olahraga Kabaddi mendapat Juara 3 

Kabaddi Nomor Seven For Five pada PON XX Papua Tahun 2021. 

Pada Tahun 2021, penulis melakukan KKN dan PLP di Desa Air Bakoman dan SD 

Negeri 01 Air Bakoman, Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus. 

Demikian riwayat hidup penulis semoga bermanfaat bagi pembaca. 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

MOTTO 

 

 

“Tak ada seditik pun kesempatan yang Allah SWT berikan kepadamu itu sia-

sia, jemputlah, lakukan dengan ikhlas dan bersyukur” 

(Ervin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

i 
 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Ku persembahkan skripsi ini kepada: 

 

Bapak dan Ibu tercinta yang telah memberikan segalanya untukku, membesarkan, 

dan mendidikku, mendukungku dengan penuh kesabaran dan kasih sayang serta 

selalu medo’akan yang terbaik bagiku. 

Serta 

Almamater Tercinta Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

ii 
 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan hidayah-

Nya skripsi ini dapat diselesaikan. 

Skripsi dengan judul “Studi Evaluasi Pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga , dan Kesehatan (PJOK) Di 

Masa Pandemi Covid-19 Pada SMA Negeri Se-Kota Bandar Lampung” adalah 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan Jasmani di 

Universitas Lampung. 

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Karomani, M.Si., selaku Rektor Universitas Lampung. 

2. Bapak Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung. 

3. Bapak Dr. Riswandi, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

4. Bapak Dr. Heru Sulistianta, S.Pd., M.Or., selaku Ketua Program Studi S-1 

Pendidikan Jasmani Universitas Lampung. 

5. Bapak Lungit Wicaksono, M.Pd., selaku pembimbing utama yang telah 

membimbing, memberikan saran, kritik serta bantuannya dalam skripsi ini. 

6. Bapak Joan Siswoyo, M.Pd., selaku pembimbing kedua yang telah 

membimbing, memberikan saran, kritik serta bantuannya dalam skripsi ini. 

7. Bapak Dr. Fransiskus Nurseto, M.Psi., selaku penguji utama yang telah 

memberikan sumbangan saran, kritik dan gagasannya untuk penyempurnaan 

skripsi ini. 

8. Bapak dan Ibu Dosen serta Staf Administrasi Penjas Unila yang telah 

memberikan ilmu dan membantu saat menyelasaikan skripsi ini. 



  

iii 
 

9. Bapak dan Ibu guru PJOK di SMA Negeri 02 Bandar Lampung, SMA Negeri 

15 Bandar Lampung, dan SMA Negeri 06 Bandar Lampung yang telah bersedia 

menjadi responden dalam penelitian skripsi ini. 

10. Ibu, Bapak, Kakak, serta Keluarga Besar terimakasih atas do’a dan 

dukungannya. 

11. Keluarga Besar Penjas Unila 2018 terimakasih akan dukungan dan 

kebersamaannya. 

12. Keluarga Besar HIMAJIP Unila terimakasih atas ilmu, dukungan dan 

kebersamaannya. 

13. Keluarga Besar FORMA Penjas Unila terimakasih atas ilmu, dukungan dan 

kebersamaannya. 

14. Keluarga Besar UKM Bulutangkis Unila terimakasih atas ilmu, dukungan dan 

kebersamaannya. 

15. Teman-teman KKN/PLP Pekon Air Bakoman, Bapak dan Ibu guru, 

Masyarakat, dan seluruh aparatur Pekon Air Bakoman, Tanggamus, 

terimakasih atas ilmunya, dukungan dan kebersamaannya selama 50 hari. 

16. Teman-teman seperjuangan, Team Kabaddi Lampung PON XX Papua: M. 

Hanif Dwi N, Guntur Akbar O, Rivaldo Ananda S, Alan Hendrawan, Bagus 

Kurniawan, Roifan Akib A, Rully Dio Saputra, Delfani R. Joni Saputra, Arik 

Rido, Gamma, Nida Syakilatun U, Tika Septia N, Aisyah, Jane, Putri, Nia dan 

Kinnary, serta Coach Stefhani Elizabeth dan Azry Ayu N, terimakasih atas 

ilmu, kebersamaan dan perjuangannya. 

17. Semua pihak yang tidak dapat dituliskan satu per satu. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

namun penulis berharap semoga skripsi sederhana ini dapat bermanfaat dan 

berguna untuk semua, Aamiin. 

Bandar Lampung, 10 Juni 2022 

 

 

 

 

Ervin 

NPM 1813051048 

 



  

iv 
 

 

 

  

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  vi 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  vii 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................  viii 

I. PENDAHULUAN...............................................................................  1 

A. Latar Belakang ................................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ........................................................................  5 

C. Batasan Masalah..............................................................................  5 

D. Rumusan Masalah ...........................................................................  6 

E. Tujuan Penelitian ............................................................................  6 

F. Manfaat Penelitian ..........................................................................  7 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA .....................................................................  8 

A. Evaluasi Program ...........................................................................  8 

B. Model CIPP (Context-Input-Process-Product) ..............................  11 

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ...................................  13 

D. Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) .......................  14 

E. Unsur-Unsur Penyusunan Rencana  

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ..................................................  21 

F. Tujuan dan Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).....  21 

G. Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga  

dan Kesehatan (PJOK) ...................................................................  22 

H. Covid-19 ........................................................................................  23 

I. Karakteristik Siswa SMA ..............................................................  24 

J. Profil Sekolah .................................................................................  26 

K. Penelitian Yang Relevan ................................................................  27 



  

v 
 

L. Kerangka Berfikir ..........................................................................  28 

 

III. METODE PENELITIAN ..................................................................  31 

A. Desain Penelitian ...........................................................................  31 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................................  32 

C. Populasi dan Sampel Penelitian .....................................................  32 

D. Instrumen Penelitian ......................................................................  36 

E. Teknik Pengumpulan Data .............................................................  36 

F. Teknik Analisis Data ......................................................................  42 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..........................................................  43 

A. Hasil Penelitian ...............................................................................  43 

B. Pembahasan Penelitian ....................................................................  56 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN ..........................................................  68 

A. Kesimpulan .....................................................................................  68 

B. Saran ................................................................................................  70 

 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  71 

LAMPIRAN ...............................................................................................  74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

vi 
 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Tabel          Halaman 

 

1. Model Evaluasi Berdasarkan Tujuan ....................................................  9 

2. Daftar SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung .....................................  32 

3. Hasil Penerimaan Peserta Didik Baru Jalur Prestasi Akademik ...........  33 

4. Akreditasi Sekolah ................................................................................  34 

5. Sekolah Unggulan .................................................................................  35 

6. Sekolah Menengah ................................................................................  35 

7. Sekolah Non Unggulan .........................................................................  35 

8. Pedoman Wawancara Untuk Guru PJOK .............................................  38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

vii 
 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar          Halaman 

 

1. Kerangka Berfikir Penelitian .................................................................  30 

2. Bagan Metode Analisi Data ..................................................................  42 

3. Contoh Model RPP PJOK di Masa Pandemi Covid-19 yang  

Disarankan Peneliti  ..............................................................................  67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

viii 
 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran          Halaman 

 

1. Surat Izin Penelitian SMA Negeri 02 Bandar Lampung .......................  75 

2. Surat Izin Penelitian SMA Negeri 15 Bandar Lampung .......................  76 

3. Surat Izin Penelitian SMA Negeri 06 Bandar Lampung .......................  77 

4. Lembar Persetujuan Menjadi Responden ..............................................  78 

5. Pedoman Wawancara untuk Guru PJOK ..............................................  87 

6. Transkip Wawancara .............................................................................  90 

7. Surat Telah Melaksanakan Penelitian  

SMA Negeri 02 Bandar Lampung ........................................................  122 

8. Surat Telah Melaksanakan Penelitian  

SMA Negeri 15 Bandar Lampung ........................................................  123 

9. Surat Telah Melaksanakan Penelitian  

SMA Negeri 06 Bandar Lampung ........................................................  124 

10. Dokumentasi Penelitian ........................................................................  125 

11. RPP PJOK Berjalan di Setiap Sekolah .................................................  129 

12. Contoh RPP di Masa Pandemi Covid-19 yang Disarankan Peneliti .....  137 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya untuk 

memajukan bangsa. Pendidikan diharapkan dapat mencerdaskan generasi muda 

yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, memiliki pola pikir yang kritis dan 

dinamis, mampu mengembangkan potensi dalam dirinya, serta memiliki rasa 

tanggung jawab kemasyarakat dan kebangsaan. Pendidikan menjadi salah satu 

acuan dalam melihat peradaban suatu bangsa, semakin maju pendidikan suatu 

bangsa maka akan semakin tinggi peradaban bangsa tersebut. 

Dunia saat ini sedang dilanda suatu pandemi coronavirus yang disebut dengan 

Covid-19. Sejak pertama kali virus ini terdeteksi tahun 2019 di Wuhan, China, 

virus ini begitu cepat menyebar ke seluruh dunia dan hampir 2 tahun virus ini 

mewabah sudah jutaan kasus koban yang meninggal dunia. Selain dibidang 

kesehatan, kondisi pandemi Covid-19 ini memiliki pengaruh yang kompleks 

pada seluruh aspek kehidupan manusia, salah satunya adalah pendidikan. 

Tentunya serangan virus ini sangat berdampak pada pelaksanaan pembelajaran 

pada semua jenjang pendidikan. 

Pada tanggal 24 Maret 2020 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (Kemendikbud) menerbitkan surat edaran Nomor 4 Tahun 

2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus 

Disease  (Covid-19), yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran dalam 

jaringan (daring)/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan 

seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. 
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Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet untuk proses 

pembelajaran. Pembelajaran ini memberikan keleluasaan akan waktu belajar 

karena dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun. Siswa dapat berinteraksi 

dengan guru dengan menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video 

converence, zoom, gmeet, whatsapp group dan beberapa situs belajar online 

lainnya. Tentunya tujuan pemerintah menerbitkan peraturan pelaksanaan 

pembelajaran secara daring adalah usaha nyata untuk memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19. 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

merupakan pembelajaran yang didominasi dengan gerakan fisik dilaksanakan 

di ruang terbuka atau di lapangan. Metode untuk pendidikan olahraga adalah 

metode deduktif atau perintah, dengan ragam pemberian tugas, demonstrasi dan 

sedikit penjelasan. Dengan berbagai keterbatasan seperti akses dan kemampuan 

operasional pada fitur-fitur online, pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan sendirinya menemui berbagai 

hambatan dan kendala di masa pandemi Covid-19. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia sangat mempengaruhi kegiatan 

belajar mengajar pada seluruh jenjang pendidikan, salah satunya adalah sekolah 

menengah atas, dimana kegiatan belajar mengajar yang biasa dilakukan secara 

tatap muka langsung di kelas maupun di lapangan harus beralih dengan 

pembelajaran dalam jaringan (daring)/jarak jauh.  

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang saya lakukan, pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) SMA Negeri se-Kota 

Bandar Lampung, mengalami beberapa hambatan dalam melaksanakan 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Pertama, siswa dan guru belum terbiasa 

melaksanakan pembelajaran dalam jaringan (daring), karena terbiasa dengan 

tatap muka dan sekaligus praktik secara langsung. Kedua, media yang 

digunakan dalam pembelajaran dalam jaringan (daring) yaitu jaringan internet, 

terkadang mengalami kendala susah sinyal. Ketiga, guru kesulitan untuk 

menentukan metode pembelajaran dalam jaringan (daring), karena terbiasa 

dengan metode pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung. Keempat, 
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kegiatan pembelajaran dalam jaringan (daring) sering tidak kondusif, seperti 

suara tidak jelas dan siswa yang tidak memperhatikan dengan serius. Kelima, 

guru mengalami kesulitan untuk menilai hasil pembelajaran dalam jaringan 

(daring) baik sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Dari hambatan-

hambatan di atas tentunya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Kesehatan, dan Olahraga (PJOK) pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung 

tidak dapat terlaksana sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Sehingga guru dituntut untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kondisi pandemi Covid-19. 

Selain hambatan terdapat keuntungan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam jaringan (daring). Pertama, kegiatan 

pembelajaran tidak terbatas ruang dan waktu, artinya dapat dilaksanakan kapan 

saja dan di mana saja. Kedua, siswa lebih efektif dan efisien dalam 

mengumpulkan tugas, bisa lewat whatsapp group, e-mail, maupun web 

penyedia layanan belajar lainnya.  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran yang 

dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang 

mengacu pada silabus. RPP merupakaan turunan sederhana dari silabus yang 

merupakan rencana pembelajaran dalam satu pertemuan atau lebih. Dengan 

terbitnya Keputusan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Kepmendikbud) Nomor 719/P/2020  tentang Pedoman Pelaksanaan 

Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus, secara tidak 

langsung guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dituntut 

untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan surat edaran tersebut. Sehingga pembelajaran dapat terlaksana sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam hal ini peneliti 

sangat tertarik untuk mengetahui bagaimana proses yang dilakukan seorang 

guru PJOK dalam mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di  

(RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) masa pendemi 

Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung.  
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Model-model evaluasi program yang dikembangkan oleh para ahli, diantaranya 

(1) Goal Oriented Evaluation Model, (2) Goal Free Evaluation Model, (3) 

Formatif Summatif Evaluation Model (4) Countennce Evaluation Model, (5) 

Responsive Evaluation Model, (6) CSE-UCLA Evaluation Model, (7) CIPP 

Evaluation Model, dan (8) Discrepancy Model. Dalam penelitian ini yang 

dipakai untuk mengevaluasi program dari berbagai model tersebut adalah model 

CIPP Evaluation Model. 

CIPP merupakan singkatan dari Context, Input, Process, and Product. masing-

masing dimensi tersebut dengan makna sebagai berikut: 1) Context, yaitu situasi 

atau latar belakang yang mempengaruhi perencanaan program pembinaan, 2) 

Input, kualitas masukan yang dapat menunjang ketercapaian program 

pembinaan, 3) Process, yaitu pelaksanaan program dan penggunaan fasilitas 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan, 4) Product, yaitu hasil yang dapat 

dicapai dalam penyelenggaraan program tersebut. 

CIPP merupakan model evaluasi yang tepat untuk melakukan penelitian 

terhadap proses pengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pendemi Covid-

19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung, sebab melakukan penelitian 

kualitatif dengan evaluasi program CIPP memiliki komponen-komponen yang 

di teliti lebih lengkap seperti Context, Input, Process dan Product dari keempat 

komponen tersebut dapat menjadi acuan untuk pengembangkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) di masa pendemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota 

Bandar Lampung untuk menjadi lebih baik lagi. Atas dasar model CIPP ini 

sehingga peneliti menggunakan model ini untuk dijadikan patokan untuk 

mengevaluasi pengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pendemi Covid-

19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Guru dan peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olaraga, dan Kesehatan (PJOK) secara daring karena terbiasa 

dengan pembelajaran dilakukan secara tatap muka. 

2. Media internet yang digunakan dalam pembelajaran dalam jaringan 

(daring), sering mengalami hambatan susah sinyal. 

3. Guru Pendidikan, Jasmani, dan Olahraga (PJOK) kesulitan untuk 

menentukan metode pembelajaran dalam jaringan (daring), karena terbiasa 

dengan metode pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung. 

4. Kegiatan pembelajaran tidak kondusif, sepert suara tidak jelas dan siswa 

tidak memperhatikan dengan serius. 

5. Guru Pendidikan, Jasmani, dan Olahraga (PJOK) kesulitan untuk menilai 

hasil pembelajaran dalam jaringan (daring) baik sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan 

6. Pembelajaran Pendidikan, Jasmani, dan Olahraga (PJOK) di SMA Negeri 

se-Kota Bandar Lampung tidak dapat terlaksana sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti lebih terfokus maka 

permasalah dibatasi pada Studi Evaluasi Pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan kesehatan (PJOK) di 

masa Pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana contect pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa 

pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana input pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi 

Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana process pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa 

pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung? 

4. Bagaimana product pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa 

pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengevaluasi konteks pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

di masa pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengevaluasi input pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

di masa pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. 

3. Untuk mengevaluasi proses pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

di masa pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. 

4. Untuk mengevaluasi hasil produk pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

di masa pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang proses 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi Covid-19 

pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. 

b. Menjadi kajian teori untuk penelitian sejenis tentang studi evaluasi 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi Covid-19 

pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. 

2. Manfaat praktis 

a. Dapat digunakan sebagai masukan bagi calon guru dan guru Pendidikan 

Jasmani, Olahhraga, dan Kesehatan (PJOK) untuk mengembangkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi Covid-19 pada SMA 

Negeri se-Kota Bandar Lampung. 

b. Memberi referensi bagi peneliti maupun penelitian selanjutnya tentang 

sumber yang dapat digunakan dalam studi evaluasi pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Evaluasi Program 

Menurut Arifin (2013: 5) evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil. Hasil 

yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik yang 

menyangkut tentang nilai atau arti, sedangkan kegiatan untuk sampai pada 

pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. Ten Brink dan Terry D (dalam 

Sudaryono 2012: 38) mengatakan bahwa evaluasi merupakan proses 

mengumpulkan informasi dan menggunakannya sebagai bahan untuk 

pertimbangan dalam membuat keputusan. Menurut Widoyoko (2017: 3) 

evaluasi merupakan suatu proses yang menyediakan informasi yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the worth 

and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan dampak untuk 

membantu membuat keputusan, membantu pertanggungjawaban dan 

meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Menurut Supranoto (2012: 17) 

mengatakan bahwa evaluasi dipandang sebagai tindakan untuk menetapkan 

keberhasilan suatu program pendidikan, termasuk keberhasilan siswa dalam 

program pendidikan yang diikuti, evaluasi lebih menitik beratkan pada 

keberhasilan program atau kelompok siswa. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu 

proses mengumpulkan atau menyediakan informasi tentang suatu kegiatan 

tertentu, yang kemudian informasi tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengambil kesimpulan sehingga dapat membantu dalam hal memperbaiki dan 

meningkatkan keberhasilan program.  
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Penelitian evaluasi merupakan salah satu peneilitian terapan yang digunakan 

untuk mengevaluasi implementasi dasar bagi perumusan kebijakan, program 

dan proyek menunjang implementasi kebijakan penelitian evaluasi kebijakan 

bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi yang menjadi dasar bagi 

perumusan kebijakan, menunjang implementasi kebijakan atau untuk 

mengetahui kinerja dan dampak dari kebijakan. (Endang Mulyatiningsih, 2011: 

109). 

Madaus dalam (Endang Mulyatiningsih, 2011: 112-113) mengidentifikasi 

sembilan model evaluasi berdasarkan tujuannya:  

Tabel 1. Model Evaluasi Berdasarkan Tujuan 

No Nama Tujuan Tokoh 

1 

Student gainby 

testing 

Untuk mengukur kinerja dan 

kemajuan belajar siswa, banyak 

digunakan dalam bidang bidang 

ilmu psikologi 

Ralph Tyler, Ben 

Bloom, Jim 

Popham, Mal 

Provus 

2 

Instutisional 

self-study by 

staff 

Untuk mengevaluasi efektifitas 

kerja karyawan/staff 

Dressel 

3 

Blue-Ribbon 

Panel 

Untuk mengevaluasi kinerja 

kepemimpinan dalam 

memberikan pelayanan awal 

James Conant, 

Clark Xerr dan 

David Henry 

4 

Transaction 

observation 

Untuk memahami aktivitas 

klien dalam mengatasi konflik 

nilai 

Smith, Parlett-

Hamilton, Robert 

Stake 

5 

Management 

Analysis 

Untuk meningkatkan 

rasionalitas 

keputusan/kebijakan oleh 

seorang manajer 

Leon Lassinger, 

Stufflebeam dan 

Mary Alkin 

6 

Instructional 

Research 

Untuk menghasilkan metode 

pembelajaran yang efektif 

melalui penelitian eksperimen 

Lee Cronbach, 

Julian Stanley, 

Don Compbell 
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No Nama Tujuan Tokoh 

7 

Social Policy 

Analysis 

Untuk pengembangan kebijakan 

institusional melalui 

pengukuran keadaan sosial 

James Coleman, 

David Cohen, 

Carol Weiss, 

Mostellery 

8 Goal-free 

evalution 

Untuk menilai pengaruh 

program terhadap konsumen 

Michael Scriven 

9 

Adversary 

evalution 

Untuk menetapkan pilihan 

terbaik diantara beberapa opsi 

yang tersedia 

Tom Owens, 

Murray Levine, 

dan Bob Wolfe 

 

Brinkerhoff dalam (Eko Putro Widoyoko, 2009: 4-5) mengemukakan dalam 

pelaksanaan evaluasi ada tujuh elemen yang harus dilakukan yaitu: 1) penentuan 

fokus yang akan dievaluasi (focusing the evaluation), 2) penyusunan desain 

evaluasi (designing the evaluation), 3) pengumpulan informasi (collection 

information), 4) analisis dan interpretasi informasi (analyzing and interpreting), 

5) pembuatan laporan (reporting information), 6)pengelolahan informasi 

(managing evaluation), 7) evaluasi untuk evaluasi (evaluating evaluation). 

Desain evaluasi program Carol Tayler Fitz Gibbon (dalam Farida Yusuf 

Tayibnapis, 2008: 64), suatu desain ialah rencana yang menunjukkan bila 

evaluasi akan dilakukan dan dari siapa evaluasi atau informasi akan 

dikumpulkan selama proses evaluasi. Alasan utama memakai desain yaitu untuk 

meyakinkan bahwa evaluasi akan dilakukan menurut organisasi yang teratur dan 

menurut aturan evaluasi yang baik. Semua orang yang terlibat dalam evaluasi 

adalah orang yang tepat, dilakukan pada waktu yang tepat, dan di tempat yang 

tepat. 
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B. Model CIPP ( Context – Input – Process – Product ) 

Beberapa ahli evaluasi program yang dikenal sebagai penemu model evaluasi 

program adalah Stufflebeam, Metfessel, Michael Scriven, Stake dan Glaser. 

Kaufman dan Thomas dalam (Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, 2008 

:40,41) berpendapat membedakan model evaluasi menjadi delapan, yaitu  

1. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler.  

2. Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven.  

3. Formatif Summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael Sriven. 

4. Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.  

5. Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.  

6. CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada “kapan” evaluasi 

dilakukan.  

7. CIPP Evaluation Model, yang dikembangkan oleh Stufflebeam. 

8. Discrepancy Model, yang dikembangkan oleh Provus. 

Stufflebeam (2003: 2) mengemukakan CIPP merupakan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk memandu evaluasi formatif dan sumatif proyek, program, 

personel, pruducts, lembaga, dan sistem. Model CIPP ini dikembangkan oleh 

Stufflebeam, dkk. (1967) di Ohio State University. Endang Mulyatiningsih 

(2011:114) berpendapat menurut klasifikasi model berdasarkan tujuan, model 

ini termasuk model management analysis yang bertujuan untuk mengevaluasi 

keputusan/kebijakan seorang manager. CIPP merupakan singkatan dari huruf 

awal empat buah kata, yaitu:  

1. Context Evaluation : evaluasi terhadap konteks. 

2. Input Evaluation : evaluasi terhadap masukan.  

3. Process Evaluation : evaluasi terhadap proses. 

4. Product Evaluation : evaluasi terhadap hasil. 

Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut merupakan 

sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah komponen dari proses sebuah program 

kegiatan. Dengan kata lain, model CIPP adalah model evaluasi yang 
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memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem. Dengan demikian, 

jika tim evaluator sudah menentukan model CIPP sebagai model yang akan 

digunakan untuk mengevaluasi program yang ditugaskan maka mau tidak mau 

mereka harus menganalisis program tersebut berdasarkan komponen-

komponennya. 

Model context, input, process dan product (CIPP) merupakan hasil kerja para 

tim peneliti, yang tergabung dalam suatu organisasi komite Phi Delta Kappa 

USA, yang diketahui oleh Daniel Stuffle-Beam. Model CIPP ini juga termasuk 

model yang tidak terlalu menekankan pada tujuan suatu program. Model CIPP, 

pada prinsipnya konsisten dengan defenisi evaluasi program pendidikan yang 

diajukan oleh komite tentang “tingkat untuk menggambarkan pencapaian dan 

menyediakan informasi guna pengambilan keputusan alternatif” (Sukardi, 

2009:63). 

Macam-macam model evaluasi, salah satu model yang biasanya dilakukan 

adalah model CIPP (context, input, prosess, product). Evaluasi model CIPP 

dapat diterapkan dalam berbagai bidang. Masing-masing dimensi tersebut 

dengan makna sebagai berikut: 1) Context, yaitu situasi atau latar belakang yang 

mempengaruhi perencanaan pengembangan Rencana Pelaksannan 

Pembelajaran (RPP), 2) Input, kualitas masukan yang dapat menunjang 

ketercapaian pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 3) 

Process, yaitu pelaksanaan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), 4) Product, yaitu hasil yang dapat dicapai dalam penyelenggaraan 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Model CIPP adalah model evaluasi yang memandang program yang dievaluasi 

sebagai sebuah sistem. Model ini membagi evaluasi dalam empat macam, yaitu:  

1. Evaluasi konteks melayani keputusan perencanaan yaitu membantu 

merencanakan pilihan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai 

dan merumuskan tujuan program.  

2. Evaluasi input/ masukan untuk keputusan strukturisasi yaitu menolong 

mengatur keputusan menentukan sumber-sumber yang tersedia, alternatif-
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alternatif yang diambil, rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, 

serta prosedur kerja untuk mencapai tujuan yang dimaksud.  

3. Evaluasi proses melayani keputusan implementasi, yaitu membantu 

keputusan sampai sejauh mana program telah dilaksanakan.  

Evaluasi produk untuk melayani daur ulang keputusan. Keunggulan model 

CIPP merupakan sistem kerja yang dinamis. 

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan Permendikbud RI No. 81a Tahun 2013, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang telah dikembangkan secara 

perinci oleh suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. 

Menurut Daryanto (2014: 87) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada 

dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen yang 

pembelajarannya untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang telah ditetapkan 

dalam standar isi. Menurut Majib (2014: 226) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) merupakan suatu rencana yang dibuat oleh guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran yang mengacu pada silabus, dibuat secara sistematis dan 

dijelaskan secara rinci untuk digunakan sebagai pedoman guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

merupakan suatu rencana yang dibuat oleh guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK) sebelum melaksanakan pembelajaran yang mengacu 

pada silabus, dibuat secara sistematis dan dijelaskan secara rinci untuk 

digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Kemampuan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan langkah awal yang harus 

dimiliki setiap guru PJOK, sebagai muara dari segala pengetahuan teori, 

keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang obyek belajar dan 

situasi pembelajaran. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dapat dilakukan 

oleh guru PJOK secara individu maupun berkelompok dalam Kelompok Kerja 

Guru (KKG) guru PJOK digugus sekolah, di bawah koordinasi dan supervisi 

oleh pengawas atau dinas pendidikan. 

D. Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran 

dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 

sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. 

1. Silabus 

Istilah silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar 

atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran (Peter Salim, 1987: 98). Istilah 

ini digunakan untuk menyebut suatu produk pengembangan kurikulum 

berupa penjabaran lebih lanjut dari Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai, dan materi pokok serta uraian 

materi yang perlu dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Silabus menjadi acuan 

dalam penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 

pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 

a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/PaketB dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/Paket C/Paket C Kejuruan).  

b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas. 
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c. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan 

mata pelajaran. 

d. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencangkup 

sikap, pengatuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata 

pelajaran 

e. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A). 

f. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator pencapaian kompetensi. 

g. Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

h. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

i. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun. 

j. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan elektronik, alam 

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 

2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan 

bahwa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemua atau lebih. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 



16 
 

 
  

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) atau 

subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  dalam 

Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 

dasar dan menengah terdiri atas: 

a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 

b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

c. Kelas/semester; 

d. Materi pokok; 

e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

Kompetensi Dasar (KD) dan beban belajar dengan mempertimbangkan 

jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan Kompetensi Dasar 

(KD) yang harus dicapai. 

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan Kompetensi Dasar 

(KD), dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 

dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

g. Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi 

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi. 

i. Metode Pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang disesuaiakan dengan 

karakteristik peserta didik dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan 

dicapai. 

j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. 

l. Kegiatan pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran dilakukan 

melalui tahapan pendahuluan, inti, penutup. 
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m. Penilaian hasil pembelajaran. Prosedur dan instrumen penilaian proses 

dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi 

dan mengacu kepada standar penilaian. 

Kemudian berdasarkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019 tentang 

penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menyatakan bahwa 

dari 13 komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang telah di atur 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang menjadi 

komponen inti adalah tujuan pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan) 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assesment) yang wajib dilaksanakan 

oleh guru, sedangkan komponen lainnya bersifat pelengkap. Jadi kompenen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  disederhanakan menjadi 3 

komponen saja. 

a. Tujuan Pembelajaran 

Menurut Kemendikbud dalam Buku Saku Tanya Jawab RPP Tahun 2020 

tujuan pembelajaran adalah rumusan pembelajaran yang harus dicapai oleh 

peserta didik mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Komponen 

tujuan pembelajaran terdiri atas (A) Audince, (B) Behaviour, (C) Condition, 

dan (D) Degree. Namun demikian, dalam konteks materi dan kemampuan 

tertentu komponen Degree bisa saja tidak ada. 

1. Audience adalah siswa (peserta didik), yakni siapa yang mengikuti 

proses pembelajaran. 

2. Behaviour adalah perilaku siswa yang dapat diamati selama mengikuti 

proses pembelajaran. Rumusan perilaku ini ini berupa kata kerja aktif 

3. Condition adalah persyaratan yang harus dipenuhi, sehingga perilaku 

yang diharapkan dapat ditunjukkan oleh siswa. 

4. Degree adalah tingkat keberhasilan pencapaian perilaku yang dapat 

berbentuk kecepatan, ketepatan, kuantitas, dan/atau kualitas tetapi 

bukan nilai karakter. 

Contoh rumusan tujuan pembelajaran yang baik: Setelah melakukan 

gerakan peda permainan sederhana, siswa dapat berjalan lurus ke satu arah 
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dengan tepat. Audience (siswa), Behaviour (berjalan lurus ke satu arah) 

Condition (setelah melakukan pada permainan sederhana), Degree (dengan 

tepat). Catatan komponen ABCD tidak harus disusun berurutan berdasarkan 

abjad. 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Menurut Kemendikbud dalam Buku Saku Tanya Jawab RPP Tahun 2020 

langkah-langkah pembelajaran adalah urutan aktifitas yang terdiri atas 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

1. Pendahuluan, berisi aktifitas guru dalam menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk proses pembelajaran yang dapat dilakukan 

dengan cara memberi motivasi belajar, mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan apa yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai, dan 

menyampaikan cakupan materi. 

2. Inti, berisi aktifitas siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar dengan menggunakan metode dan media 

pembelajaran serta sumber belajar yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan tujuan yang akan dicapai. Aktifitas proses 

pembelajaran tersebut dilaksanakan secara tematik integratif. 

3. Penutup, berisi aktifitas bersama antara guru dan siswa dalam 

melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian aktifitas dan 

hasil-hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran yang telah 

berlangsung, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran, melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas serta menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

 

c. Penilaian Pembelajaran 

Menurut Kemendikbud dalam Buku Saku Tanya Jawab RPP Tahun 2020 

Penilaian pembelajaran adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian 
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pembelajaran dalam RPP yang baik harus meliputi aspek yang dinilai 

sebagai berikut sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

1. Penilaian Sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku (tindakan) 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang meliputi sikap spiritual 

dan sosial. Cara melakukan penilaian sikap yaitu diasumsikan bahwa 

setiap peserta didik memiliki perilaku yang baik. Perilaku menonjol 

(sangat baik atau perlu bimbingan) yang dijumpai selama proses 

pembelajaran ditulis dalam jurnal atau catatan pendidik.  Apabila tidak 

ada catatan perlu bimbingan di dalam jurnal, peserta didik  tersebut 

dikategorikan berperilaku sangat baik. Penilaian sikap dilakukan dengan 

teknik observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman. 

2. Penilaian Pengetahun merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur dan mengumpulkan informasi mengenai penguasaan 

pengetahuan peserta didik. Cara  melakukan penilaian pengetahuan 

yaitu  dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan, dan/atau penugasan. Di 

masa pandemi Covid-19 tes-tes di atas bisa dilakukan dengan 

memanfaatkan media pembelajaran daring seperti google class room, 

google form, dan aplikasi yang lainnya. 

3. Penilaian Keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur dan mengumpulkan informasi mengena kemampuan berpikir 

dan kinestetik peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan 

tugas tertentu. Penilaian keterampailan dilakukan dengan teknik 

penilaian kinerja (praktik/produk), penilaian proyek, dan/atau 

portofolio. Di masa pandemi bisa dilakukan dengan memberikan tugas 

membuat video baik individu maupun kelompok melakukan unjuk kerja 

dengan melakukan petunjuk pelaksanaan yang jelas sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

 

Dalam Surat Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019 tersebut juga 

dinyatakan bahwa sekolah, kelompok guru mata pelajaran sejenis dalam 

sekolah, kelompok guru, dan individu guru secara bebas dapat memilih, 

membuat, menggunakan, dan mengembangkan format Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) secara mandiri untuk sebesar-besarnya keberhasilan 

belajar murid. 

Prinsip penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar 

dan menengah menyatakan bahwa dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 

emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 

budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

2. Partisipasi aktif peserta didik. 

3. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreatifitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 

4. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

megembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

5. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) memuat rancangan program pemberian umpan balik 

positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 

6. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara Kompetensi Dasar 

(KD), materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman 

belajar. 

7. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa desain perencanaan 

pembelajaran memilik 2 aspek yang harus dipenuhi yaitu silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi dan 

disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Perencanaan 
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pembelajaran meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

penyiapan media pembelajaran, sumber belajar, perangkat penilaian 

pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

E. Unsur-Unsur Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Menurut Kunandar (2011: 265), unsur-unsur penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah:  

1. Mengacu pada kompetensi dan kemampuan dasar yang harus dikuasai 

siswa, serta materi dan submateri pembelajaran, pengalaman belajar yang 

telah dikembangkan di dalam silabus. 

2. Menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan materi yang 

memberikan kecakapan hidup (life skill) sesuai dengan permasalahan dan 

lingkungan sehari-hari. 

3. Menggunakan metode dan media sesuai, yang mendekatkan siswa dengan 

pengalaman langsung. 

4. Penilaian dengan sistem pengujian menyeluruh dan berkelanjutan 

didasarkan pada sistem pengujian yang dikembangkan selaras dengan 

pengembangan silabus. 

 

F. Tujuan dan Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Kunandar (2011: 264) tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah untuk: (1) mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil 

proses belajar mengajar; (2) dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) secara profesional, sistematis, dan berdaya guna, maka 

guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisi, dan memprediksi program 

pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.  

Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut Kunandar (2011: 

264) adalah sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan berlajar 

mengajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, hendaknya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP) itu fleksibel dan memberi kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikan 

dengan respons siswa dalam proses pembelajaran sesungguhnya. 

G. Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan kesehatan (PJOK) 

 

1. Pengertian Pembelajaran 

Menurut UUD No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut 

Mulyasa (2002: 24) pembelajaran adalah proses interaksi antar siswa 

dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik. Menurut Hamalik (2017: 57) pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. Kemudian secara merinci dijelaskan dalam penelitian 

Tieseen (2018) menyimpulkan pembelajaran adalah proses yang melibatkan 

interaksi antara pembelajar, pengajar, fasilitas, dan lingkungan untuk 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mencapai tujuan 

yang baik. 

Dari pengertian beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik yang dilakukan secara sadar untuk mengubah perilaku ke arah 

yang lebih baik. 

2. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

Pendidikan jasmani memiliki makna bahwa mata pelajaran ini 

menggunakan aktivitas jasmani sebagai media dalam berkontribusi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan merupakan dasar pembelajaran yang baik untuk 

mengembangkan olahraga di luar sekolah. Menurut Saryono dan Rithaudin 

(2011: 146) pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik yang 

bertujuan untuk meningkatkan individu organik, neuromuskuler, 
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perseptual, kognitif, dan emosional. Menurut Rahayu (2013: 3) 

mengemukakan bahwa pendidikan jasmani adalah fase dari program 

pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama melalui 

pengalaman gerak untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk 

tiap siswa.  

Dari beberapa pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

jasamani kesehatan dan olahraga adalah bagian dari sistem pendidikan yang 

kompleks dengan memanfaatkan aktivitas jasmani yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan individu dalam semua aspek baik kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 

H. Covid-19 

Menurut WHO (2020), Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan 

oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang 

disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, 

bulan Desember 2019. Covid-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang 

terjadi di banyak negara di dunia. Gejala Covid-19 yang paling umum adalah 

demam, batuk kering, dan rasa lelah. Gejala lainnya yang jarang dan mungkin 

dialami beberapa pasien meliputi rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, sakit 

kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare, kehilangan indera rasa dan 

penciuman, ruam pada kulit, atau perubaan jari tanggan atau kaki. Gejala-gejala 

yang dialami bersifat ringan dan muncul secara bertahap. Beberapa orang 

menjadi terinfeksi tetapi hanya memiliki gejala ringan (WHO, 2020). Masa 

Inkubasi rata-rata 14 hari (Yurianto, Ahmad, 2020). 

Penyebaran virus Covid-19 ini berdampak pada semua aspek dalam kehidupan 

manusia, termasuk ekonomi dan pendidikan. Jumlah pasien yang terpapar 

covid-19 hari demi hari mengalami peningkatan, oleh karena itu untuk menekan 

jumlah tersebut emerintah membuat regulasi dengan membatasi aktivitas yang 

menimbulkan perkumpulan massa dalam jumlah yanng banyak termasuk 

bersekolah dan bekerja. Hal ini mengakibatkan pemerintah mengambil 

kebijakan untuk meliburkan aktivitas pendidikan di sekola dan menghadirkan 
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alternatif pembelajaran lainnya. Melalui Surat Edaran nomor 3 tahun 2020 pada 

Satuan Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19 maka pemerintah memberlakukan 

kegiatan belajar secara daring dalam rangka mencegah penyebaran covid-19 

(Menteri Pendidikan, 2020). 

I. Karakteristik Siswa SMA 

Menurut Desmita (2012: 37) masa remaja (12-21 tahun) merupakan masa 

peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa. 

Masa remaja sering dikenal dengan masa pencarian jati diri (ego identity). 

Menurut Desmita (2012: 37) masa remaja ditandai dengan sejumlah 

karakteristik penting, yaitu: 

1. Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya. 

2. Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita dewasa 

yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 

3. Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara efektif. 

4. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan dewasa lainnya. 

5. Memilih dan mempersiapkan karier di masa depan sesuai dengan minat dan 

kemampuannya. 

6. Mengembangkan sikap positid terhadap pernikahan, hidup berkeluarga dan 

memiliki anak. 

7. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang 

diperlukan sebagai warga negara. 

8. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 

9. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman dalam 

bertingkah laku. 

10. Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan religiusitas 

Menurut Hurlock dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 124) menyatakan awal 

masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas 

tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari 16 atau 17 

tahun sampai 18 tahun,, yaitu usia mata secara hukum. Menurut Hurlock dalam 
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Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 124) masa remaja memiliki ciri-ciri khusus yang 

membedakan masa sebelum dan sesudahnya yaitu: 

1. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang langsung 

terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, juga akibat fisik 

dan akibat psikologis. 

2. Masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja merupakan peralihan 

dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 

3. Masa remaja sebagai periode perubahan, selama masa remaja terjadi 

perubahan fisik yang sangat pesat, juga perubahan perilaku dan sikap yang 

berlangsung cepat. 

4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, pada masa ini mereka mulai 

mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama 

dengan teman-teman dalam segala hal. 

5. Usia bermasalah, karena pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak 

seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orang tua dan gurunya. 

6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan, 

karena pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau 

bersifat negatif. 

7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, pada masa ini remaja 

cenderung dirinya dan orang lain sebagaimana yang diinginkan buka 

sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-citanya. 

8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, menjelang menginjak masa 

dewasa, mereka merasa gelisah untuk meniggalkan masa belasan tahunnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa masa 

remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa 

dewasa, yang berupaya mencari identitas dan mencari jati diri. 
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J. Profil Sekolah 

 

Profil sekolah yang terpilih menjadi sampel penelitian pada skripsi ini adalah 

sebagai berikut:   

1. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Bandar Lampung 

Sekolah ini beralamatkan di Jl. Amir Hamzah No.01 Gotong Royong, 

dengan identitas sebagai berikut: 

a. NPSN   : 10807063 

b. Status   : Negeri 

c. Bentuk Pendidikan  : SMA 

d. Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

e. SK Pendirian Sekolah  : No. 96/SK/B/III-65-66 

f. Tangal SK Pendirian  : 1965-08-07 

g. SK Izin Operasional  : No. 96/SK/B/III-65-66 

h. Tanggal SK Izin Operasional : 1965-08-07 

i. Akreditasi   : A 

j. Kurikulum   : 2013 

2. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 15 Bandar Lampung 

Sekolah ini beralamatkan di Jl. Turi Raya Tanjung Seneng, Bandar 

Lampung, dengan identitas sebagai berikut: 

a. NPSN   : 10807061 

b. Status   : Negeri 

c. Bentuk Pendidikan  : SMA 

d. Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

e. SK Pendirian Sekolah  : No. 96/SK/B/III-65-66 

f. Tangal SK Pendirian  : 1965-08-07 

g. SK Izin Operasional  : No. 96/SK/B/III-65-66 

h. Tanggal SK Izin Operasional : 1965-08-07 

i. Akreditasi   : A 

j. Kurikulum   : 2013 
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3. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 06 Bandar Lampung 

Sekolah ini beralamatkan di Jl. Ki Agus Anang No.35, Ketapang, 

Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung dengan identitas sebagai 

berikut: 

a. NPSN   : 10807067 

b. Status   : Negeri 

c. Bentuk Pendidikan  : SMA 

d. Status Kepemilikan  : Pemerintah Pusat 

e. SK Pendirian Sekolah  : B-847/I/MENPAN/10/84 

f. Tangal SK Pendirian  : 1984-10-31 

g. SK Izin Operasional  : 09.1.2.1038.23.01.12.110 

h. Tanggal SK Izin Operasional : 1984-07-01 

i. Akreditasi   : B 

j. Kurikulum   : 2013 

 

K. Penelitian yang Relevan 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Raodatun Hasanah, I Putu Panca Adi, 

dan I Gede Suwiwa (2021) yang berjudul “Survey Pelaksanaan 

Pembelajaran PJOK Secara Daring pada Masa Pandemi Covid-19”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran 

PJOK secara daring pada masa pandemi Covid-19 di kelas VII SMP Negeri 

4 Tejakula, Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif berdasarkan 

analisis data pada penilaian kategori, pelaksanaan pembelajaran PJOK 

memperoleh nilai 62 dengan kategori cukup baik. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa survey pelaksanaan pembelajaran pembelajaran PJOK 

secara daring pada masa pandemi Covid-19 di kelas VII SMP Negeri 4 

Tejakula tahun pelajaran 2020/2021 berada pada kategori cukup baik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hermawan, Imam Safei, dan Dimas 

Duta Putra Utama (2020) yang berjudul “Studi Evaluasi Tentang 

Kompetensi Guru Penjasorkes se-Kabupaten Lampunng Barat”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang kompetensi guru SD, 

SMP, SMA/SMK se-Kabupaten Lampung Barat. Tentang kompetensi 
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pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Metode yang digunakan 

deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, 

dokumentasi, dan angket. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

(1) profil guru penjas berrtugas di kabupaten Lampung Barat dari faktor usia 

relatif tua, masa tugas cukup lama, (2) aspek kompetensi pedagogik gguru 

penjas sudah menjalankan dengan sesuai karena sebagian besar sudah 

mendapatkan PNS dan berstatus sertifikasi, (3) aspek kompetensi 

kepribadian memiliki prilaku yang dapat diteladani dan dicontoh, (4) secara 

kompetensi sosial guru penjas mampu berkomunnikasi dengan efektif ke 

beberapa pihak baik di sekolah ataupun pada lingkungan sekitar tempat 

tinggal, (5) secara kompetensi profesional guru penjas mampu meingkatkan 

kemampuan individu dengan mengikuti PLPG dan PPG serta penataran 

yang dilaksanakan di provinsi maupun nasional. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina, Maman Suherman (2020) dengan 

judul “Potensi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) di tengah pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) di Sekolah 

Dasar”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada subject terbatas di 

SDN Sumari, penelitian ini mengkaji potensial pembelajaran PJOK di masa 

pandemi Covid-19. Menggunakan metode penelitian kualitatif, melalui 

teknik pengumpulan data yakni, wawancara, pengamatan dan penelusuran 

pustaka daring dengan analisis data kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK memiliki potensi untuk 

dikembangkan di tengah masa pandemi Covid-19 melalui model 

pembelajaran jarak jauh dengan pendekatan kolaboratif. 

 

L. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olaraga, dan Kesehatan  (PJOK) merupakan 

proses interaksi antara siswa dengan lingkungan dengan memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis yang bertujuan untuk 

meningkatkan individu secara organik, neuromuskular, perceptual, kognitif, 

dan emosional. Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) yang di dominasi dengan gerakan fisik dilaksanakan di ruangan terbuka 
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atau di lapangan, namun hal tersebut tidak dapat dilaksanakan secara maksimal 

karena adanya pandemi covid-19 yang melanda Indonesia. Pemerintah dengan 

kebijakannya menyatakan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh untuk memutus mata rantai penyebaran covid-

19. Internet dan fitur-fitur online menyebabkan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) selama pandemi menemui berbagai 

hambatan dan kendala diantaranya yaitu pembelajaran tidak dapat terlaksana 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga guru 

dituntut untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sesuai dengan kondisi yang ada. Dalam hal ini maka peneliti sangat tertarik 

untuk mengetahui studi evaluasi pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di 

masa pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. 

Model evaluasi pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggunakan CIPP Evaluation Model. CIPP yang 

merupakan sebuah singkatan dari huruf awal empat buah kata, yaitu : 

a. Context evaluation : evaluasi terhadap konteks 

b. Input evaluation  : evaluasi terhadap masukan 

c. Process evaluation : evaluasi terhadap proses 

d. Product evaluation : evaluasi terhadap hasil 

Elemen-elemen yang ada di CIPP program dapat diterapakan dalam berbagai 

bidang, dengan evaluasi program ini bisa mengetahui atau bisa mengevaluasi 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi covid-19 pada 

SMA negeri se-Kota Bandarl Lampung. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Arikunto 

(2017:3) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan keadaan, situasi, peristiwa, dan lainnya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, hal ini 

sejalan dengan pendapat Bodgan dan Taylor (1975:5) dalam Moleong (2017:4) 

mengatakan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang- 

orang dan perilaku yang dapat diamati. Demikian pula menurut Sugiyono 

(2019:18) bahwa, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah,(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.  

Pendekatan kualitatif artinya permasalahan yang dibahas bertujuan untuk dapat 

menggambarkan atau menguraikan tentang keadaan atau fenomena yang ada 

atau proses penelitian untuk memahami masalah manusia/masalah sosial, 

berdasarkan pada tatanan yang kompleks, gambaran yang holistik, disusun 

dengan kata-kata, melaporkan pandangan detail para informan dan 

dilaksanakan pada latar alamiah atau natural. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan untuk pengambilan data 

tentang studi evaluasi pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi 
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Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung. Waktu dalam penelitian 

dilakukan sampai jumlah data tercukupi dan dimulai dari turunnya surat 

persetujuan penelitian dari dekanat FKIP Universitas Lampung. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah guru Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) kelas X, XI, dan XII di SMA 

Negeri se-Kota Bandar Lampung yang berjumlah 51 guru. 

Tabel 2. Daftar SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung 

No Nama Sekolah Alamat 

1 SMAN 1 Bandar Lampung Jl. Jend. Sudirman No. 41 

2 SMAN 2 Bandar Lampung Jl. Amir Hamzah Gotong Royong 

3 SMAN 3 Bandar Lampung Jl. Khiril Anwar Palapa 

4 SMAN 4 Bandar Lampung Jl. Dr. Cipto Mangunkusumo 

5 SMAN 5 Bandar Lampung Jl. Soekarno Hatta (Way Dadi) 

6 SMAN 6 Bandar Lampung Jl. KH. Agus Anang No. 35 

7 SMAN 7 Bandar Lampung Jl. Cik Ditiro No.2 

8 SMAN 8 Bandar Lampung Jl. Laksamana Malahayati No. 27 

9 SMAN 9 Bandar Lampung Jl. Panglima Polim No.18 

10 SMAN 10 Bandar Lampung Jl. Gatot Subroto No.81 

11 SMAN 11 Bandar Lampung Jl. Re. Martadinata 

12 SMAN 12 Bandar Lampung Jl. Hendro Suratmin 

13 SMAN 13 Bandar Lampung Jl. Padat Karya Sinar Harapan 

14 SMAN 14 Bandar Lampung Jl. Perum Bukit Kemiling Permai No.109 

15 SMAN 15 Bandar Lampung Jl. Turi Raya 

16 SMAN 16 Bandar Lampung Jl. Darussalam (Susunan Baru) 

17 SMAN 17 Bandar Lampung Jl. Soekarno Hatta (Pidada) 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari 

populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan 

karena populasinya tidak homogen, mengacu pada pendapat Sugiyono 

(2011: 82) bahwa “Stratified Random Sampling digunakan bila populasi 

mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional”. Stratified Random Sampling adalah proses pengambilan 

sampel melalui cara pembagian populasi ke dalam strata, memilih sampel 

acak setiap stratum dan menggabungkannya untuk menaksir parameter 

populasi (Siti Faiqotul Ulya, Dkk 2018: 108). Strata yang dimaksud adalah 

SMA Negeri di Kota Bandar Lampung unggulan, menengah dan non 

unggulan yang dilihat dari akreditasi sekolah dan hasil seleksi penerimaan 

peserta didik baru jalur prestasi akademik, yaitu guru PJOK kelas X, XI dan 

XII antara lain 3 guru PJOK SMA Negeri 2 Bandar Lampung (unggulan), 3 

guru PJOK SMA Negeri 15 Bandar Lampung (Menengah), dan 3 guru 

PJOK SMA Negeri 06 Bandar Lampung (non unggulan). Total sampel 

berjumlah 9 guru PJOK. 

Berikut ini adalah penentuan sampel penelitian: 

Tabel 3. Hasil penerimaan peserta didik baru jalur prestasi akademik 

No Sekolah 

Prestasi Akademik 

(PA) 
Rata-Rata 

(PA) 

Rangking 

(PA) 
IPA IPS 

1 SMA N 01 Bandar Lampung 87,7 84,21 85,955 5 

2 SMA N 02 Bandar Lampung 91,1 88,53 89,815 1 

3 SMA N 03 Bandar Lampung 87,04 85,37 86,205 4 

4 SMA N 04 Bandar Lampung 84,22 0 42,11 14 

5 SMA N 05 Bandar Lampung 85,97 86,63 86,3 3 

6 SMA N 06 Bandar Lampung 78,81 78,56 78,685 12 

7 SMA N 07 Bandar Lampung 84,49 84,81 84,65 8 

8 SMA N 08 Bandar Lampung 0 0 0 17 

9 SMA N 09 Bandar Lampung 89,03 86,92 87,975 2 

10 SMA N 10 Bandar Lampung 85,26 85,85 85,555 6 

11 SMA N 11 Bandar Lampung 85,83 0 42,915 13 
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No Sekolah 

Prestasi 

Akademik 

(PA) 

Rata-

Rata 

(PA) 

Rangking 

(PA) 
No 

12 SMA N 12 Bandar Lampung 82,45 80.07 82,45 10 

13 SMA N 13 Bandar Lampung 84,03 86,67 85,35 7 

14 SMA N 14 Bandar Lampung 82,51 81,4 81,955 11 

15 SMA N 15 Bandar Lampung 84,87 81,32 83,095 9 

16 SMA N 16 Bandar Lampung 82,57 0 41,285 15 

17 SMA N 17 Bandar Lampung 80,57 0 40,285 16 

Sumber (Lampung.Siap-PPDB.com) 

Tabel 4. Akreditasi Sekolah 

No Sekolah 
Akreditasi 

Sekolah 

1 SMA N 01 Bandar Lampung A 

2 SMA N 02 Bandar Lampung A 

3 SMA N 03 Bandar Lampung A 

4 SMA N 04 Bandar Lampung B 

5 SMA N 05 Bandar Lampung A 

6 SMA N 06 Bandar Lampung B 

7 SMA N 07 Bandar Lampung A 

8 SMA N 08 Bandar Lampung B 

9 SMA N 09 Bandar Lampung A 

10 SMA N 10 Bandar Lampung A 

11 SMA N 11 Bandar Lampung B 

12 SMA N 12 Bandar Lampung A 

13 SMA N 13 Bandar Lampung A 

14 SMA N 14 Bandar Lampung B 

15 SMA N 15 Bandar Lampung A 

16 SMA N 16 Bandar Lampung B 

17 SMA N 17 Bandar Lampung B 

Sumber (dapo.kemendikbud.go.id) 

Dari data di atas untuk menentukan sampel peneliti melakukan klasifikasi sekolah 

unggulan, menengah dan non unggulan sebagai berikut: 

1. Sekolah unggulan yaitu dengan akreditasi A dan ranking 1 sampai 5 prestasi 

akademik dari PPDB 2021/2022 

2. Sekolah menengah yaitu dengan akreditasi A dan ranking 6 sampai 10 

prestasi akademik dari PPDB 2021/2022 
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3. Sekolah non unggulan yaitu dengan akreditasi B rangking 12 sampai 17 

prestasi akademik dari PPDB 2021/2022 

Tabel 5. Sekolah unggulan 

No Sekolah Akreditasi 

Rata-Rata Prestasi 

Akademik PPDB 

2021/2022 

Rangking Prestasi 

Akademik PPDB 

2021/2022 

1 SMA N 02 Bandar Lampung A 89,815 1 

2 SMA N 09 Bandar Lampung A 87,975 2 

3 SMA N 05 Bandar Lampung A 86,3 3 

4 SMA N 03 Bandar Lampung A 86,205 4 

5 SMA N 01 Bandar Lampung A 85,955 5 

 

Tabel 6. Sekolah menengah 

No Sekolah Akreditasi 

Rata-Rata Prestasi 

Akademik PPDB 

2021/2022 

Rangking Prestasi 

Akademik PPDB 

2021/2022 

1 SMA N 10 Bandar Lampung A 85,555 6 

2 SMA N 13 Bandar Lampung A 85,35 7 

3 SMA N 07 Bandar Lampung A 84,65 8 

4 SMA N 15 Bandar Lampung A 83,095 9 

5 SMA N 12 Bandar Lampung A 82,45 10 

 

Tabel 7. Sekolah Non Unggulan 

No Sekolah Akreditasi 

Rata-Rata Prestasi 

Akademik PPDB 

2021/2022 

Rangking Prestasi 

Akademik PPDB 

2021/2022 

1 SMA N 14 Bandar Lampung B 81,955 11 

2 SMA N 06 Bandar Lampung B 78,685 12 

3 SMA N 11 Bandar Lampung B 42,915 13 

4 SMA N 04 Bandar Lampung B 42,11 14 

5 SMA N 16 Bandar Lampung B 41,285 15 

6 SMA N 17 Bandar Lampung B 40,285 16 

7 SMA N 08 Bandar Lampung B 0 17 

 

Dari beberapa tabel di atas peneliti mengambil perwakilan dari masing-masing 

sekolah unggulan, menengah dan non unggulan. Untuk unggulan yaitu SMA 
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Negeri 02 Bandar Lampung, menengah SMA Negeri 15 Bandar Lampung dan 

non unggulan SMA Negeri 06 Bandar Lampung. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 136) instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen dalam 

penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2019: 293) yang menjadi instrumen 

atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai 

instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan Validasi terhadap 

peneliti sebagai instrumen meliputi  validasi terhadap pemahaman metode 

penelitian kualitatif, penguasaan wawancara terhadap bidang yang diteliti, 

kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik 

maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui 

evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan 

teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan bekal memasuki 

lapangan. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia 

sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 

data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara menganalisis proses pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) PJOK di masa pandemi Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar 

Lampung. Faktor penting yang berhubungan dengan data adalah metode 

pengumpulan data dan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian terlebih dahulu memilih metode pemilihan data yang tepat, dan yang 

akan digunakan peneliti adalah : 
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1. Observasi atau Pengamatan 

Nasution (1988) dalam Sugiyono (2019:297) menyatakan bahwa observasi 

adalah dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. Marshal (1995) dalam Sugiyono (2019:297) menyatakan 

bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Menggunakan metode observasi cara yang paling efektif 

adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau 

tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. (Suharsimi Arikunto, 

2010:272). 

2. Wawancara 

Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2019:304) mendefinisikan wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu topic 

tertentu. Maksud mengadakan wawancara adalah untuk mengkontruksi 

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain kegiatan; merekronstruksi kegiatan yang dialami 

pada masa lalu, memproyeksikan kejadian diharapkan untuk dialami pada 

masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah dan memperluas 

informasi yang diperoleh dari yang lain, baik manusia maupun bukan 

manusia (triangulasi); dan memverifikasi mengubah dan memperluas 

kontruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara terstruktur, menurut 

Sugiyono (2011:233) mengemukakan wawancara tersrtuktur digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 

karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 

 



38 

 
 

Tabel 8. Pedoman Wawancara Untuk Guru PJOK 

No Indikator Aspek Yang Diungkap Butir Pertanyaan 

1 Context 

a. Pemahaman konsep 

dasar tentang RPP 

PJOK. 

1. Menurut Anda apa yang 

dimaksud dengan RPP 

PJOK? 

2. Menurut Anda apa tujuan 

penyusunan RPP PJOK? 

3. Apakah satu RPP PJOK 

hanya dapat digunakan 

untuk satu pertemuan? 

4. Apakah penyusunan RPP 

PJOK merupakan tugas 

administratif seorang guru 

PJOK? 

5. Apa saja komponen inti 

dalam RPP PJOK? 

6. Apakah RPP harus dibuat 

dalam 1 halaman? 

b. Sistematika dan 

rujukan yang 

digunakan dalam 

penyusunan RPP 

PJOK? 

1. Apakah Anda menyusun 

RPP PJOK sesuai dengan 

sistematika yang 

ditentukan dalam 

Kurikulum 2013? 

2. Apakah Anda melakukan 

penyederhanaan RPP 

PJOK sesuai dengan 

Surat Edaran Mendikbud 

No.14 Tahun 2019 (3 

Komponen Inti? 

c. Dasar Pengembangan 

RPP PJOK di masa 

pandemi Covid-19. 

1. Apakah Surat Edaran No. 

4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan 

Dalam Masa Darurat 

Covid-19 menjadi dasar 

Anda untuk 

mengembangkan RPP 

PJOK di masa pandemi 

Covid-19? 

2. Menurut Anda apakah 

perlu mengembangkan 

RPP PJOK di masa 

pandemi Covid-19? 

3. Apakah Anda 

mengembangkan RPP 
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PJOK di masa pandemi 

Covid-19? 

4. Apa tujuan Anda 

mengembangkan RPP 

PJOK di masa pandemi 

Covid-19? 

2 Input 

a. Komponen RPP 

PJOK yang 

dikembangkan di 

masa pandemi Covid-

19. 

1. Apa saja komponen RPP 

PJOK yang Anda 

kembangkan di masa 

pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana cara Anda 

mengembangkan 

kompetensi dasar di masa 

pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana cara Anda 

mengembangkan tujuan 

pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19? 

4. Bagaimana cara Anda 

mengembangkan kegiatan 

pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19? 

5. Bagaimana cara Anda 

melakukan penilaian 

sikap di masa pandemi 

Covid-19? 

6. Bagaimana cara Anda 

melakukan penilaian 

pengetahuan di masa 

pandemi Covid-19? 

7. Bagaimana cara Anda 

melakukan penilaian 

keterampilan di masa 

pandemi Covid-19? 

8. Kesulitan apa yang Anda 

alami dalam 

mengembangkan RPP 

PJOK di masa pandemi 

Covid-19? 

b. Dukungan kepala 

sekolah. 

1. Apakah kepala sekolah 

memberikan dukungan 

terhadap pengembangan 

RPP PJOK di masa 

pandemi Covid-19? 
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3 Process Implementasi RPP PJOK 

yang dikembangkan di 

masa pandemi Covid-19. 

1. Apakah implementasi 

kompetensi dasar 

pembelajaran sesuai 

dengan RPP PJOK yang 

Anda kembangkan? 

2. Apakah implementasi 

tujuan pembelajaran 

sesuai dengan RPP PJOK 

yang Anda kembangkan? 

3. Apakah implementasi 

kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan RPP PJOK 

yang Anda kembangkan? 

4. Apakah implementasi 

peniliaian sikap sesuai 

dengan RPP PJOK yang 

Anda kembangkan? 

5. Apakah implementasi 

peniliaian pengetahuan 

sesuai dengan RPP PJOK 

yang Anda kembangkan? 

6. Apakah implementasi 

peniliaian keterampilan 

sesuai dengan RPP PJOK 

yang Anda kembangkan? 

7. Kesulitan apa yang Anda 

alami saat implementasi 

RPP PJOK di masa 

pandemi Covid-19? 

4 Product Keberhasilan RPP PJOK 

yang dikembangakan di 

masa pandemi Covid-19. 

1. Bagaimana hasil belajar 

peserta didik di masa 

pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana perbedaan 

hasil belajar peserta didik 

di masa pandemi Covid-

19 dengan sebelum masa 

pandemi Covid-19? 

 

3. Dokumentasi 

Sugiyono (2019:314) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa   berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Sugiyono 
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(2019:315) hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 

kredibel / dapat dipercyaa kalau didukung oleh sejarah pribadi, kehidupan 

masa kecil di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. 

Dokomentasi dipandang banyak memperoleh kegunaan dan keuntungan. 

Kegunaan yang di peroleh antara lain; 1) untuk menujukkan temuan ilmiah, 

2) berperan sebagai dokumen pembantu untuk melengkapi data primer, 3) 

bisa memberikan gambaran kasar dari suatu jawaban tertentu, sedangkan 

keuntungan diperoleh adalah menghemat waktu, memperjelas dasar 

generalisasinya, dan dapat untuk menguji temuan yang telah diperoleh dari 

data primer penelitian tersebut. 

4. Triangulasi Data 

Sugiyono (2019:315) Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. Selanjutnya Mathinson (1988)  dalam Sugiyono 

(2019:317) nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah 

untuk mengetahui data yang diperoleh covergent (meluas), tidak konsisten 

atau kontradiksi. Maka dari itu data yang diperoleh akan lebih kredibel, 

konsisten dan pasti. Cara triangulasi yang dilakukan peneliti, adalah 

triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 

melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 

terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, 

catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu 

masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, 

yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 
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mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 

keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui kegiatan penyusunan dan 

penafsiran untuk menyusun kesimpulan. Karena keterkaitan dengan fenomena 

untuk dimaknai sesuai dengan latar alamiah, maka harus dipenuhi analisis data 

kualitatif, yaitu: naturalistik, analisis induksi dan holistik. Naturalistik, yakni 

analisisi data harus berdasarkan situasi nyata yang berubah secara alamiah, 

terbuka dan tidak ada rekayasa pengontrolan variabel. Analisis Induksi, yakni 

dengan mendasar prosedur berfikir induksi, mengungkapkan data khusus, detil, 

untuk menemukan kategori, dimensi, hubungan penting dan asli, yang 

diungkapkan dalam pertanyaan terbuka. Holistik, artinya totalitas fenomena 

harus dipahami oleh peneliti sebagai suatu sistem yang kompleks, keterkaitan 

menyeluru dan tidak dilihat secara parsipal. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Metode Analisis Data (Emzir. 2010:134) 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi 

Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Context pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi 

Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep dasar terkait dengan RPP (pengertian, tujuan, 

komponen inti, dan aturan-aturan dasar dalam menyusun atau 

mengembangkan RPP) sudah cukup baik. 

2. Input  pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi 

Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung dapat disimpulkan 

bahwa 

a. SMA Negeri 02 Bandar Lampung sudah sesuai dan selaras dengan 

penyederhanaan RPP PJOK yang sudah dilaksanakan, sedangkan 

terdapat perbedaan atau ketidaksesuaian pada SMA Negeri 15 dan 06 

Bandar Lampung karena seharusnya yang dikembangkan hanya pada 

komponen inti saja yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

dan penilaian pembelajaran. SMA Negeri 15 dan 06 Bandar Lampung 

yang seharusnya tidak perlu mengembangkan kompetensi 
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dasar karena sudah rumusan dari kementerian terkait (Pemerintah 

Pusat). 

b. Kesulitan yang dialami selama mengembangkan RPP PJOK 

menunjukkan bahwa kesulitan yang di alami dalam pengembangan RPP 

PJOK yaitu pada 1) langkah-langkah pembelajaran, karena masih belum 

terbiasa dengan sistem daring, 2) alokasi waktu yang relatif lebih 

pendek, dan 3) media pembelajaran, karena banyak yang belum 

memiliki hp/laptop. 

3. Process pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi 

Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung dapat disimpulkan 

bahwa implementasi RPP PJOK yang dikembangkan di masa pandemi 

Covid-19 oleh guru-guru PJOK se-Kota Bandar Lampung sudah berjalan 

cukup baik. dalam pelaksanaan masih ada beberapa kesulitan yang dialami 

antara lain: belum bisa maksimal memberikan perlakuan secara langsung, 

media ,waktu terbatas pada saat pembelajaran daring, jaringan internet yang 

kurang stabil, pengumpulan tugas tidak sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, terjadi miss komunikasi dengan siswa, dan penyesuaian jadwal 

pembelajaran. 

4. Product pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di masa pandemi 

Covid-19 pada SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan RPP PJOK yang dikembangakan di masa pandemi 

Covid-19 sedikit menurun pada Kompetensi Dasar khususya keterampilan 

untuk pengetahuan sudah cukup baik, kemudian untuk perbedaan hasil 

belajar pada saat pandemi Covid-19 dengan sebelum masa pandemi Covid-

19 menunjukkan hasil yang kurang maksimal dibandingan dengan sebelum 

Covid-19. 
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B. Saran 

Hasil penelitian dan pembahasan, dapat diajukan beberapa rekomendasi atau 

saran yaitu: 

1. SMA Negeri 15 dan 06 terdapat perbedaan dan kekurangan karena tidak 

sesuai dengan komponen RPP PJOK yang dikembangkan hanya pada 

komponen inti. Guru-guru PJOK di SMA Negeri 15 dan 06 Bandar 

Lampung hanya perlu mengembangkan komponen Tujuan Pembelajaran, 

Kegiatan Pembelajaran, dan Penilian Pembelajaran (Evaluasi). 

2. Pada perumusan komponen a). tujuan pembelajaran guru-guru PJOK harus 

mencantumkan komponen-komponen dalam tujuan pembelajaran yang 

terdiri Audience, Behaviour, Condition dan Degree, namun dalam konteks 

materi dan kemampuan tertentu komponen Degree bisa saja tidak ada. b). 

Kegiatan pembelajaran harus terdiri atas pendahuluan, inti, dan penutup 

yang disesuaikan dengan kondisi pandemi Covid-19. c). Penilaian 

pembelajaran dalam RPP harus meliputi aspek yang dinilai mulai sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang disesuaikan dengan kondisi pandemi 

Covid-19. 

3. Guru-guru PJOK di SMA Negeri se-Kota Bandar Lampung dapat 

merencanakan bagaimana aktivitas pembelajaran praktek dan penilaian 

pembelajaran disesuaikan dengan tujuan dari surat edaran Surat Edaran 

No.4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Massa Darurat 

Covid-19 bahwa proses pembelajaran dalam jaringan (daring)/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum 

untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Dengan waktu pembelajaran yang 

relatif lebih pendek di masa pandemi, guru-guru bisa membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan mengikuti alokasi yang sudah 

ditentukan. Terkait dengan sebagian siswa yang belum memiliki media 

pembelajaran HP/Laptop, guru bisa merencanakan pembelajaran secara 

berkelompok, yang tidak terlalu jauh, artinya di dalam kelompok tersebut 

terdapat salah satu siswa yang mempunyai HP/Laptop. 
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